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ABSTRAK

Toxic masculinity adalah pola pikir yang berkembang di masyarakat, yang menuntut laki-laki
untuk selalu tampil kuat, tidak cengeng, dan menekan perasaan mereka sendiri. Pola ini tidak hanya
mengekang kebebasan laki-laki dalam mengekspresikan diri, tapi juga berdampak besar pada kondisi
mental mereka. Banyak laki-laki merasa harus menyembunyikan emosi karena takut dianggap lemah,
padahal justru hal inilah yang bisa memicu masalah serius, seperti stres berat hingga keinginan untuk
bunuh diri.

Melalui penelitian ini, penulis mencoba memahami kembali satu hadis Nabi Muhammad Saw yang
menceritakan bagaimana beliau menangis saat kehilangan putranya, Ibrahim. Tindakan Nabi ini
menunjukkan bahwa menangis bukanlah tanda kelemahan, tapi bentuk kasih sayang dan sisi kemanusiaan
yang wajar. Penelitian ini mengaitkan hadis tersebut dengan fenomena toxic masculinity yang terjadi saat
ini, dan dianalisis menggunakan pendekatan Ma ant al-Hadith dari Yusuf al-Qardawr.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis kepustakaan, dengan mengumpulkan data
dari kitab-kitab hadis, buku, jurnal, serta sumber lain yang relevan. Penulis juga melakukan analisis
terhadap sanad dan matan hadis, serta melihat konteks sosialnya. Hasil dari kajian ini menunjukkan
bahwa hadis tentang tangisan Nabi bisa menjadi dasar kuat dalam membangun pandangan Islam tentang
maskulinitas yang lebih sehat, yang tidak menolak emosi, tapi justru menempatkannya secara
proporsional. Jadi, laki-laki pun bisa menangis tanpa kehilangan kehormatannya, karena Nabi pun

memberikan contoh yang sama.

Kata Kunci: Ma’anil Hadis, Maskulinitas, Toxic Masculinity
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ABSTRACT

Toxic masculinity is a societal mindset that demands men to always appear strong, not whiny, and
suppress their own feelings. This pattern not only curbs men's freedom to express themselves, but also has
a huge impact on their mental state. Many men feel the need to hide their emotions for fear of being
perceived as weak, when in fact this can lead to serious problems, such as severe stress and suicidal
thoughts.

Through this research, the author tries to re-understand a hadith of Prophet Muhammad # that tells
how he cried when he lost his son Ibrahim. The Prophet's action shows that crying is not a sign of
weakness, but a natural form of compassion and humanity. This study relates the hadith to the current
phenomenon of toxic masculinity, and is analyzed using Yusuf al-Qardawi's Ma‘ani al-Hadith approach.

This research uses a literature-based qualitative method, by collecting data from hadith books,
books, journals, and other relevant sources. The author also analyzes the sanad and matan of the hadith,
and looks at the social context. The results of this study show that the hadith about the Prophet's crying
can be a strong basis in building a healthier Islamic view of masculinity, which does not reject emotions,
but instead places them in proportion. So, even men can cry without losing their honor, because the

Prophet also gave the same example.

Keywords: Ma’anil al-Hadith, Masculinity, Toxic Masculinity.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Secara garis besar Manusia memiliki berbagai macam peradaban yang dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, proses ini disebut sebagai budaya atau tradisi. Budaya sendiri merupakan
sebuah kebiasaan masyarakat yang dilakukan secara terus menerus dari masa ke masa, sehingga
menimbulkan sebuah kebiasaan baru yang dilakukan secara jangka panjang.! Prof Dr.
Koentjoningrat mendefinisikan kebudayaan sebagai sistem yang dibentuk manusia dalam rangka
menjadikan hal tersebut sebagai pembelajaran, ditinjau dari sistem gagasan tindakan dan hasil
karya. hal ini bisa diyakini bahwa seluruh tindakan manusia adalah manifestasi dari budaya,
karena manusia dalam kesehariaannya pasti memiliki nilai belajar dalam segala hal. Terkecuali
dalam aspek naluri, reflek dan rasa.

Budaya sendiri bisa terbentuk dari berbagai aspek, salah satunya agama, politik, adat
istiadat, bahasa, dan lain sebagainya. Sebagaimana mestinya bahwa manusia tidak bisa terlepas
dari ikatan budaya, yang harus menyesuaikan perbedaan-perbedaan yang dipengaruhi oleh
lingkungan. Hal ini bisa disimpulkan bahwa pengertian yang spesifik terkait budaya adalah
aktivitas yang dilakukan secara berskala dari masa ke masa dengan perubahan polemik
didalamnya.?

Berbagai macam budaya saat ini lahir diantara umat manusia, baik dalam segi positif
maupun segi negatif. Salah satunya adalah budaya serta stigma maskulin pada laki-laki atau yang
sering disebut dengan Toxic masculinity. Fenomena Toxic Masculinity merupakan budaya yang
selalu diserukan oleh Alpha Male sampai saat ini, dengan stigma yang terbangun bahwa laki-laki
tidak boleh memiliki sifat yang identik dengan perempuan, karena memiliki suprioritas di atas
mereka.*

Budaya ini mempengaruhi pola pikir laki-laki dalam mengontrol setiap tindakan mereka,
tindakan demikian memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap mental mereka. Walaupun
secara garis besar tindakan seperti kekuasaan, kontrol, dan kekerasan memberikan gambaran
terkait sifat asli laki-laki. Adapaun salah satu hasil riset yang dilakukan ole WHO (World Health

Organization) menyebutkan bahwa 80% pria melakukan bunuh diri di amerika, atau 2,9 % orang

! Muhammad Amin Abdullah, “Pengembangan Metode Studi Islam Dalam Perspektif Hermeneutika Sosial

dan Budaya,” Tarjih: Jurnal Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam 6, no. 1 (July 21, 2003): 1-19.

2 M. Irwan P. Ratu Bangsawan, “KEARIFAN LOKAL DI TENGAH MODERNITAS,” Perpusnas Press,

January 1, 2021, https://www.academia.edu/61618335/KEARIFAN_LOKAL_DI_TENGAH_MODERNITAS.

3 Bangsawan.
4 Martina Novalina et al., “Kajian Isu Toxic Masculinity di Era Digital dalam Perspektif Sosial dan

Teologi,” Jurnal EFATA: Jurnal Teologi dan Pelayanan 8, no. 1 (January 21, 2022): 29,
https://doi.org/10.47543/efata.v8i1.56.
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dari 100.000 orang melakukan bunuh diri (pria mendominasi angka tersebut) disebabkan oleh
ketidakmampuan laki-laki dalam menjalani peran sosial sebagai pria yang dibebankan oleh
masyarakat kepadanya.> hal ini membuktikan bahwa sifat laki-laki yang lebih implusif tersebut
menjadi salah satu alasan adanya tindakan bunuh diri yang lebih intens dibandingkan wanita.®

Toxic Maskulinity adalah seperangkat norma masyarakat yang mengikat sifat tegas, kuat,
dan perkasa bagi seorang laki-laki (Maskulinitas). Bahasan seperti ini hanya berlaku dalam ruang
lingkup akademis dan lembaga analisis gender, sehingga jarang sekali dikenali oleh masyarakat
umum. Ketika terdapat seorang laki-laki yang melenceng dari akurasi standard tersebut, maka
akan dilabeli sebagai laki-laki yang lemah. Akurasi seperti ini bukan hal yang menyimpang,
melainkan standarisasi yang ditetapkan pada seorang laki-laki itulah yang menjadi bumbu
pemikiran negatif. Maka dari itu, kebanyakan laki-laki saat ini menunjukkan sikap yang biasa
saja ketika terjadi hal problematis, supaya dianggap menjadi sosok laki-laki yang tangguh dengan
tidak menunjukkan emosi yang dimiliki.”

Istilah Toxic Makulinity berangkat dari psikolog bernama Shepherd Bliss pada tahun
1990. Istilah Toxic Maskulinity digunakan sebagai pembeda dan pemisah antara sifat positif dan
negatif dari gender laki-laki. Penelitian Shepherd bliss mengemukakan adanya efek buruk dari
sifat maskulinitas pada laki-laki. Pendapat lain yang dikemukakan dari Ross Wiliams, ia
berpendapat bahwa sifat maskulin lahir dari laki-laki itu sendiri didasari oleh perilaku yang
mengharuskan laki-laki bertindak secara dominan dari perempuan. Hal ini didasari oleh
konstruksi masyrakat patriakisme dimana maskulinitas selalu dihubungkan dengan kekuatan
sedangkan feminitas dihubungkan dengan kelembutan.®

Hal ini akan sangat membatasi deifnisi sifat seorang laki-laki dalam bermasyarakat dan
mengekang setiap interaksi baik verbal maupun tindakan. Pembatasan tersebut berdampak pada
beban berlebih yang dialami laki-laki yang menyimpang dari standard laki-laki yang
dinormalisasi. Jadi ketika terdapat seorang laki-laki merasa terhimpit dalam lingkungan budaya
maskulinity ini, mereka harus membiasakan diri untuk mempunyai sifat normal ke laki-lakian.
Hal ini didasari dengan adanya faktor tekanan yang mempengaruhi setiap tindakan yang menuju
kearah feminisme, terjudge oleh sikap orang lain dalam memandangi sifat lemah tersebut.’

Contoh sikap toxic maskulinity terkhusus dalam kasus University, semisal ketika

mahasiswa dibenturkan dengan banyak tekanan dalam berbagai aspek seperti, organisasi, tugas,

5> himapsikologi, “INTERNATIONAL MEN’S DAY 2020,” HIMAPSI UNY (blog), November 19, 2020,
https://himapsikologi.student.uny.ac.id/international-mens-day-2020/.

® Novalina et al., “Kajian Isu Toxic Masculinity di Era Digital dalam Perspektif Sosial dan Teologi,”
January 21, 2022, 29.

" Rosiana Putri Muliandari, “Toxic Masculinity, Penghalang Utama Laki-Laki Untuk Berperan di
Keluarga,” detikHealth, accessed June 8, 2024, https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5988816/toxic-
masculinity-penghalang-utama-laki-laki-untuk-berperan-di-keluarga.

8 Nikita Sampul, “Dekonstruksi Gender: Perlawanan Boygroup Bangtan Sonyeondan (BTS) Terhadap
Toxic Masculinity di Asia Tenggara” (S1, Universitas Kristen Indonesia, 2023), 1, http://repository.uki.ac.id/13447/.

® Martina Novalina et al., “Kajian Isu Toxic Masculinity di Era Digital dalam Perspektif Sosial dan
Teologi,” Jurnal EFATA: Jurnal Teologi dan Pelayanan 8, no. 1 (January 21, 2022): 28-35,
https://doi.org/10.47543/efata.v8i1.56.
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kerja part time, dan lain-lain. tekanan itu akan mengekang perasaan mahasiswa, sehingga dia
harus bisa melepaskan itu semua dengan mengekspresikan keluhan tersbut kepada orang lain.
namun yang terjadi adalah standarisasi sifat ke laki-lakian (maskulinitas) tersebut membuat
pengalihan sikap mahasiswa yang seharusnya berupa hal yang lebih positif mengarah ke hal yang
lebih negatif: seperti berkata kasar, mengumpat, berperilaku kasar, bahkan yang lebh parah lagi
adalah bunuh diri. Karena hal tersebut sangat membatasi mahasiswa dalam mengekspresikan
emosi yang dimiliki.

Mengurus pekerjaan rumah tangga adalah hal yang biasa dilakukan oleh perempuan.
Namun laki-laki pun boleh melakukan hal itu, akan tetapi spekulasi dari orang lain terhadap
tindakan tersebut membuat kebanyakan lelaki membatasi hal demikian. Pandangan Toxic
maskulinity ini tentu harus dibatasi, dalam memenuhi anggapan masyarakat tentang sifat laki-laki.
Maskulinitas sendiri merupakan sifat yang berlawanan dengan karakteristik sifat yang dimiliki
perempuan. Seperti menangis, mengeluh, dan meluapkan emosi dalam diri. Dalam artian laki-laki
juga boleh meluapkan emosi dalam dirinya, karena setiap manusia memiliki emosi di setiap
individunya dalam hal tertentu.*®

Menurut Walling untuk mengatasi hal ini.perlu ditiadakannya istilah ini, karena istilah ini
akan membuat setiap Wanita memiliki kasta yang berbeda pada prinsip persamaan gender.
Senada dalam hal ini Harirngton pun berpendapat demikian dengan memeprtegas perlu adanya
penilikan sejarah yang membahas terkait hal ini agar tanggung jawab dalam maskulinitas tidak
terabaikan. Fenomena ini juga disororoti dalam beberapa analisis wacana beberapa film “posesif”
dan Film “13 reasons Why”.**

Maka dari itu perlu adanya pembatasan tanggung jawab seorang laki-laki dari aspek
tindakannya, sehingga tidak mempengaruhi pikiran mereka untuk langsung meligitimasi
fenomena ini sebagai tabir atau alasan mereka dalam menghindari masalah yang terjadi.
Tanggung jawab sendiri diperuntukan laki-laki sebagai pemimpin, hal ini juga telah dijelaskan
oleh beberapa literatur teologi atau sosial, sehingga tidak semua permasalahan yang didapati laki-
laki mampu dijadikan sebagai batu loncatan.

Nabi Muhammad SAW, pernah mengalami hal yang menyakitkan dalam hidupnya seperti
kejadian amul huzni yang melibatkan perasaan sedih Nabi ketika ditinggal oleh pamannya Abu
Tholib dan istri nya Siti Khadijah.*?> Toixic Maskulinity ini dianggap tidak sejalan dengan nilai
yang diajarkan dalam Islam karena lebih condong kepada fenomena interaksi yang tidak dimiliki
olen Nabi Muhammad SAW. ada beberapa hadits Nabi Muhammad menekankan adanya
pengeluaran rasa emosional dalam diri. Sebagaimana dijelaskan dalam H.R Bukhari NO.1303.

yang berbunyi.

10 Novalina et al.

1 Novalina et al.

12 «“|ISRA MIa€™RAJ SEBAGAI PERJALANAN RELIGI: STUDI ANALISIS PERISTIWA ISRA MI4€™RAJ
NABI MUHAMMAD MENURUT AL QUR&™AN DAN HADITS | Al-Tadabbur: Jurnal limu Al-Qur’an Dan Tafsir,”
accessed June 8, 2024, https://www.jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/alt/article/view/428.
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin 'Abdul 'Aziz] telah menceritakan
kepada kami [Yahya bin Hassan] telah menceritakan kepada kami [Quraisy] dia adalah Ibnu
Hayyan dari [Tsabit] dari [Anas bin Malik radliallahu ‘anhu] berkata; Kami bersama
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mendatangi Abu Saif Al Qaiyn yang (isterinya) telah
mengasuh dan menyusui Ibrahim ‘alaihissalam (putra Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Lalu
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengambil Ibrahim dan menciumnya. Kemudian setelah
itu pada kesempatan yang lain kami mengunjunginya sedangkan Ibrahim telah meninggal. Hal
ini menyebabkan kedua mata Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berlinang air mata. Lalu
berkatalah 'Abdurrahman bin 'Auf radliallahu 'anhu kepada Beliau: "Mengapa anda menangis,
wahai Rasulullah?". Beliau menjawab: "Wahai Ibnu 'Auf, sesungguhnya ini adalah rahmat
(tangisan kasih sayang) ". Beliau lalu melanjutkan dengan kalimat yang lain dan bersabda:
"Kedua mata boleh mencucurkan air mata, hati boleh bersedih, hanya kita tidaklah mengatakan
kecuali apa yang diridhai oleh Rabb kita. Dan kami dengan perpisahan ini wahai lbrahim
pastilah bersedih". Dan diriwayatkan oleh [Musa] dari [Sulaiman bin Al Mughirah] dari
[Tsabit] dari [Anas bin Malik radliallahu ‘anhu] dari Nabi Shallallahu‘alaihiwasallam .3

Sosok yang dicintai oleh Nabi yakni diputranya yang bernama lbrahim. Regulasi
demikian ini juga dapat diartikan sebagai batasan terhadap tangisan sesorang pada fenomena
meninggalnya kerabat yang berlebihan dicontohkan seperti merobek robek pakaian dan tangisan
yang sangar berlebihan. Dengan demikian, fenomena ini sangat menggambarkan adanya bentuk
peluapan rasa emosional yang boleh ditunjukan seorang laki-laki. Namun harus digaris bawahi
bahwa dalam keadaan tertentu. Untuk menghindari legitimasi laki-laki dalam perundungan
masalah yang dihindari. Perlu diadakannya sebuah penelitian yang membahas terkait hal ini
dalam islam karena adanya istilah ini merupakan sebuah fakta Masyarakat yang seharusnya bisa
dihindari.

Penafsiran fenomena kontemporer perlu adanya pembaharuan yang dikembangkan secara
terus menerus. Menurut Amin al-Khuli proses dari adanya penafsiran secara literal belum matang

adanya karena pasti memiliki pembaharuan dalam konsep, teori, proses, dan prosedur dalam

13 Hamba Allah,“Ilmu Islam,” accessed June 8, 2024, https://ilmuislam.id/hadits/perawi/3/bukhari?hal=102.
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penafsiran yang dikaji secara terus menerus.** Sehingga diharuskan adanya pemaknaan hadits
secara menyeluruh dengan langkah-langkah yang dirumuskan oleh para ahli hadits.

Proses penafsiran atau pemaknaan hadits diperlukan adanya kejelasan sebuah fenomena
yang memiliki subjek, objek dan predikat, lalu diabstraksikan semua guna mendapatkan sebuah
lembaran permalahan yang dapat disimpulkan sebagai objek penelitian. Hal ini didasari bahwa
semua literature hadits harus dibaca melalui tingkah laku dan pola pikir yang mempengaruhi
masyarakat.'

Maka dari itu, penulis mencoba untuk menggunakan teori pemikiran tokoh Ulama’ Hadits
kontemporer yaitu Yusuf al-Qardhawi untuk menganalisa dan memahami hadits tentang Nabi
menangis.’® dalam fenomena ini juga belum dijelaskan secara litelar mengenai definisi Toxic
Maskulinity karena dalam kitab-kitab hadits belum dikemukakan secara eksplisist didalamnya
tentang Toxic Maskulinity ini. Sehingga fenomena akan penulis kaitkan dengan hadits tentang
nabi menangis dan dikorelasikan untuk mengetahui pemahaman hadits pada fenomena tersebut.

Penulis bermaksud meneliti dan mengkaji pemaknaan dan pemahaman yang tepat pada
fenomena Toxic Maskulinity dengan mengkorelasikan hadits tentang Nabi menangis. sehingga
dapat menemukan nilai makna yang pas dalam memahami fenomena tersebut. Dengan ini penulis
memberikan judul dalam peneletian ini yakni: “Pemahaman Hadits tentang Nabi Menangis

pada Fenomena Toxic Maskulinity (Kajian Ma’anil Hadits)”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Pemahaman Hadits Tentang Nabi Menangis menurut teori pemahaman hadits
Yusuf al-Qhardawi?
2. Bagaimana Implikasi pemahaman hadits Nabi menangis yang dikorelasikan dengan fenomena

Toxic maskulinity.

C. Tujuan Penilitian
Penelitian diperuntukkan dapat memberikan jawaban pada rumusan masalah yang telah

dipaparkan penulis diatas, yaitu:

1. Untuk mengetahui pemahaman tentang Hadits Nabi menangis pada Fenomena Toxic
Maskulinity dengan menggunakan Ma’anil hadits.

2. Untuk mengetahui implikasi dari pemahaman hadits tentang Nabi menangis lalu dikorelasikan

pada fenomena Toxic Maskulinity.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat kepada masayarakat baik
manfaat yang bersifat teoritik maupun manfaat yang bersifat praktik.
1. Manfaat Teoritik

14 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Jilid | (Jakarta: Mizan, 1996), 24.

5 Vela Qotrun Nada, “CYBERBULLYING DALAM PERSPEKTIF HADIS (Studi Ma’anil Hadis)”
(bachelorThesis, Fu, 2021), 9, https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/59506.

16 Nada, 10.
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a. Menambah khazanah tentang keilmuan hadis khususnya dibidang pada kajian Ma’anil
Hadits dan kajian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan acuan atau sumber yang
dilakukan dalam penelitian selanjutnya.

b. Selain itu, penelitian ini diharapkan sebagai bahan untuk memicu munculnya penelitian-
penelitian yang lain dibidang aplikasi Ma’anil Hadits yang membahas mengenai Fenomena
kontemporer khususnya pada fenomena Toxic Maskulinity. Mengingat masih sedikitnya
pembahasan maupun kajian mengenai Toxic Maskulinity ini dalam kajian dibidang Hadits.

2. Manfaat Praktis
Mengenalkan istilah Toxic Makulinity kepada masyarakat untuk mengetahui
pemahaman secara mendasar terkait fenomena ini dengan merujuk pada Hadits tentang nabi

menangis. Sehingga mampu menyederhanakan tekanan budaya yang sudah ternormalisasi.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah manyambungkan keselarasan dari penelitian dahulu dengan
penelitian sekarang dengan memaparkan seluruh pernelitian yang berkesinambungan dengan
wacana yang diajukan peneliti.” Dalam penelitian ini, penulis merujuk kepada penelitian
terdahulu guna menjadikannya sebagai referensi, dan guna mengetahui pembaharuan dalam
penelitian ini. Objek yang dijelaskan dari masing-masing peneliti berbeda beda, sehingga dalam
penelitian ini tentunya memiliki aspek kebaharuan. Penelitian yang memiliki relevansi dengan
penelitian penulis antara lain:

1. Skripsi yang berjudul “Dekontruksi Perlawan Boygroup Bangtan Sonyeodan (BTS) terhadap
Toxic masculinity di Asia Tenggara.” Skripsi yang ditulis oleh Nikita pada tahun 2023 di
Universitas Kristen Indonesia, menjelaskan tentang adanya sebuah boyband grup asal korea
BTS yang memiliki dua variable karakteristik yakni maskulinitas dan feminisme, dijelaskan
bahwa dalam boyband grup tersebut selain ditampilkannya badan yang sixpack, mereka juga
memiliki pembawaan emosi yang mirip dengan feminisme. Sehingga mampu dikatakan bahwa
stigma buruk terhadap laki-laki yang memiliki jiwa Perempuan tidak selamanya harus
dikucilkan atau dijudge sebagai banci. Penelitian tersebut menggunakan metode strategi
deskontruksi yakni pembacaan secara tekstual, pembacaan ganda, serta deskontruksi yang
dideskripsikan secara kualitatif untuk menemukan serta menjelaskan masalah yang ada.
Dalam peneltian tersebut penulis mencoba untuk menjelaskan bahwa maskulinitas tidak bisa
diukur dengan adanya pembawaan emosional seseorang, karena pada dasarnya setiap individu
memiliki watak dan emosi yang berbeda diadptasi dari lingkungan masing-masing.®

2. Skripsi yang berjudul “Prespektif Hadis Tentang perilaku Toxic di Media sosial” skripsi yang

ditulis oleh Ahmat Kori pada tahun 2022 di Universitas islam Negeri Sunan Kalijaga

7 Inayah Rohmaniyah dan Zuhri, Ali Imron, Indal Abror, Dian Nur Anna, Siti Kurnia, Widiastuti and Lathif
Rifa’i, “PEDOMAN PENULISAN PROPOSAL DAN SKRIPSI (Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta),” 2021, 56.

18 Sampul, “Dekonstruksi Gender.”



7

Yogyakarta, memaparkan tentang pandangan hadits terhadap perilaku Toxic dimesdia sosial.
Dalam penelitian ini dijelaskan mengenai pemaknaan transformasi komunikasi dari zaman ke
zaman sehingga menerbitkan sebuah wacana baru tentang teknologi yang sekarang ini telah
menjalar keseluruh penjuru dunia. Penarikan masalah yang ingin digapai penulis adalah
fenomena bullying yang terjadi dimedia sosial. Sehingga dapat ditarik permasalahan bahwa
membully dalam media sosial termasuk perilaku negative yang dilarang oleh Nabi
Muhammad SAW. dalam penelitian tersebut penulis mengguanakan metode kualitatif untuk
mendapatkan nilai yang ideal yang terkandung dalam hadits, langkah yang dipakai yakni
mengumpulkan hadits-hadits setema kemudian digenalisir guna mendapatkan makna yang
spesifik dari teks hadits, dengan melihat sosio hitoris yang terkandung dalam hadits-hadits
yang dikaji.*

3. Jurnal yang berjudul “Kajian Isu Toxic Makulinity di Era Digital dalam Prespektif Sosial dan
Teologi”, yang ditulis oleh Martina Novalina dan kawan kawan pada 2021 Sekolah tinggi
Teologi Ekumene Jakarta, dalam jurnal tersebut para penulis menjelaskan adanya budaya yang
menyimpang yang tumbuh ditengah Masyarakat karena adanya perkembangan teknologi dan
perkembangan globalisasi. Dipaparkan tentang tinjauan umum terkait fenomena Toxic
masculinity dimana tekanan budaya yang dibawa Masyarakat untuk mengukur sifat kelakian
di ungkapkan sebagai perilaku negatife dalam Masyarakat, dengan penjelasan yang dipahami
melalui kacama al-Kitab. Dijelaskan juga dampak yang ditimbulkan dengan adanya
penyempitan definisi pada fenemona tersebut seperti, kekerasan, berkata kotor, depresi, lebih
parah lagi adalah bunuh diri. Dalam penelitian tersebut para penulis menggunakan pendekatan
kepustakaan dimana para peneliti menelusuri sumber-sumber iliterature yang berkaitan dengan
isu Toxic masculinity. Dengan mencerna beberapa sumber yang dapat membantu penelitian
seperti jurnal, website, dan google Schoolar untuk mendapatkan ide, konsep, dan dasar dalam
memahami fenomena tersebut. manfaat praktis dalam penelitian tersebut adalah perilaku yang
berhubungan dengan gender sebaiknya diganti dan dihindari dengan perilaku berdasarkan
nilai-nilai yang bermanfaat. Dalam ruang lingkup gereja sendiri tidak ditemukan adanya
pelayanan berbasis gender (dihilangkan), karena Allah tidak pernah membedakan umat-Nya
berdasarkan perbedaan gender.?°

4. Jurnal yang berjudul “Peran Antara laki-laki dan Perempuan dalam membina Rumah Tangga:
Menurut Prespektif Islam” yang ditulis Oleh Afifah Nurul kamalia dan kawan-kawan dalam
jurnal kajian agama dan dakwah Universitas Pendidikan Indonesia, dijelaskan dalam tulisan
tersebut mengenai konsep rumh tangga yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw, dimana

peran antara masing-masing memiliki tugas yang penting dan harus dikerjakan secara selaras

19 NIM : 17105050012 Ahmat Kori, “PERSPEKTIF HADIS TENTANG PERILAKU TOXIC DI MEDIA
SOSIAL” (skripsi, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2022), https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/53811/.

20 Novalina et al., “Kajian Isu Toxic Masculinity di Era Digital dalam Perspektif Sosial dan Teologi,”
January 21, 2022.
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dan tanggung jawab sesuai dengan koridor Islam. dijelaskan bahwa agama Islam
mnenerangkan antara standard Perempuan dan laki-laki memiliki peran yang saling
melengkapi satu sama lain, dan keseimbangan keduanya sangat ditekankan untuk menciptakan
lingkungan keluarga yang Sejahtera dan tentram. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analisktik dimana penulis mengumpulkan data-data yang berkesinambungan dengan
masalah yang sering terjadi dalam rumah tangga. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk
menunjukkan adanya sebuah kesetaraan yang didukung syariat islam didalamnya, sehingga
tidak menimbulkan stigma negative yang berujug pada perundungan setiap variabel laki-laki
dan Perempuan.?

5. Jurnal yang berjudul “Rasulullah SAW Sebagai Kepala Rumah tangga” yang ditulis oleh
Shofiah pribadi dan kawan-kawan Universitas negeri Islam Sunan Gunung Djati, dijelaskan
tentang bentuk keluarga yang,merupakan sosok pantas untuk dijadikan pemimpin dengan
mengaca pada karakteristik Nabi Muhammad SAW, dalam menjalankan tanggung jawabnya
sebagai kepala keluarga . dan digambarkan juga bahwa nabi Muhammad sering membantu
pekerjaan Istri-Nya seperti menjahit sendalnya sendiri. Penulis menggunakan metode
pendekataan study kepustakaan, yang mengkaji dan menelaah sumber tertulis yang relevan
dengan penelitian ini. Tujuan dari tulisan ini adalah mendeskripsikan sifat-sifat keistimewaan
Nabi Muhammad SAW sebagai kepala rumah tangga, Nabi Muhammad sebagai suami serta
ayah. *

6. Jurnal yang berjudul “Representasi Toxic Maskulinity pada film (Nanti kita cerita tentang hari
ini NKCTHI)” ditulis oleh Agusman Wahyudi, Anis Endang SM, dan Bayu Risdiyanto pada
tahun 2022 Universitas Dahesan, Bengkulu, Indonesia. Dijelaskan bahwa toxic masculinity
secara umum dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, lalu di konstruksikan dengan
film Nanti kita cerita tentang hari ini. Dijelaskan bahwa toxic masculinity itu telah diperkuat
dan disinyalir ada dengan representasi sebuah film yang berjudul NKCTHI. Dalam penelitian
ini juga ditunjukan terkait data konotatif sifat laki-laki yang menunjukan keidentikan sifat
maskulinitas seperti marah, tidak boleh menunjukan kesedihan dan mengeluh. Penelitian ini
mengguanakan anallisa Semiotika Roland Brathers dengan menggunakan pradigma Kritis
dengan pendekatan maskulinitas , konsep Toxic masculinity, dan film sebagai realitas sosial
guna mendapatkan representasi dari konsep fenomena tersebut.?

7. Jurnal yang berjudul “The Impact Of Pratiarchal Culture On Toxic Maskulinity IN Generation

Z In East Nusa Tenggara “ditulis olen Oktaviana Seravim pada Tahun 2023 Universitas Nusa

2L “PERAN ANTARA LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN DALAM MEMBINA RUMAH TANGGA:
MENURUT PERSPEKTIF ISLAM | Tashdig: Jurnal Kajian Agama Dan Dakwah,” accessed June 8, 2024,
https://ejournal.warunayama.org/index.php/tashdig/article/view/2717.

22 «“Rasulullah SAW Sebagai Kepala Rumah Tangga | Jurnal llmiah Amanah Akademika,” accessed June 8,
2024, https://ojs.stikesamanah-mks.ac.id/index.php/jihad/article/view/29.

23 Agusman Wahyudi, Anis Endang Sm, and Bayu Risdiyanto, “REPRESENTASI TOXIC
MASCULINITY PADA FILM ‘NANTI KITA CERITA TENTANG HARI INI (NKCTHI),”” Jurnal Komunikasi
dan Budaya 3, no. 1 (June 14, 2022): 101-11, https://doi.org/10.54895/jkb.v3i1.1425.
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Cendana, dalam penelitian tersebut dijelaskan terkait tinjauan umum mengenai definisi
patriarki dalam Pembangunan konsep toxic Maskulinity di Masyarakat, sehingga mampu
memebrikan tekanan yang signifikan terhadap laki-laki. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan kualitatif dimana semua data yang diperoleh mempunya relevansi
dengan fenomena masalah yang dikaji oleh peneliti.

Dari beberapa penelitian sebelumnya penulis menemukan tinjauan secara umum terkait
fenomena Toxic masculinity, dengan beberapa dampak dan konotasi sifat sifat kelakian yang
dimiliki laki-laki. Sehingga belum ditemukannya penelitian fenomena tersebut dengan
menghubungkan kepada pemahaman hadits tentang Nabi menangis. Maka dari itu, penelitian ini
dianggap memiliki aspek kebaharuan, karena kajian tentang fenomena ini masih belum ada yang

mengkaitkan dengan hadits.

F. Kerangka Teori

Landasan teori merupakan sebuah pijakan utama atau kajian teori-teori yang digunakan
dalam penilitian guna membantu menjawab permasalahan yang terdapat pada penelitian. Dengan
konsep yang terangkai dalam menjangkit setiap kerangka acuan masalah dalam kerangka teori,
sehingga mampu diteliti dengan memenuhi setiap bentuk problematis guna memberikan hiotesis
awal dalam penelitian. Kemudian bercermin pada penelitian yang relevan dengan menggunakan
penelitian terdahulu yang memuat informasi terkait tentang kajian yang serupa sebelumnya.
seperti jurnal, skripsi, artikel, dan lain-lain. lalu memberikan perbedaan dari penelitian tersebut

guna memberikan aspek kebaharuan dan meghindari permasalahan plagiasi.*

Teori Ma’anil Yusuf al-Qardhawi

Penelitian ini menggunakan teori ma’anil hadits dengan kajian pemahaman hadits yang
dibawa oleh Yusuf al-Qardhawi salah satu Ulama hadits kontemporer terkenal. Yusuf al-
Qhardhawi berpendapat bahwa, Kajian hadits tidaklah cukup dengan memahami teks saja
sehingga dibutuhkan pengetahuan akan konteks hadits tersebut. konteks ini berbicara tentang
kondisi sosial dan budaya pada saat itu. Sehingga mampu menawarkan makna subtansial yang
diharapkan oleh perkataan nabi Muhammad SAW.%

Dalam penelitian ini penulis tidak menggunakan secara utuh seluruh pendekatan ma’anil
yang dipakai oleh Yusuf al-Qardhawi. Jadi penulis hanya mengikat beberapa metode yang dipakai
oleh Yusuf al-Qardhawi, antara lain:

1. Memahami hadits sesuai dengan petunjuk al-Qur’an
Langkah ini mencoba untuk menghubungkan antara hadits dan juga al-Qur’an,

sebagaiman yang diketahui bahwa al-Qur’an merupakan sumber rujukan utama sedangkan

24 Inayah Rohmaniyah dan kawan kawan (Pedoman penulisan skrispsi) 2021.
% Abdul Mustagim, llmu Ma'anil Hadits: Paradigma Interkoneksi Berbagai Metode dan Pendekatan
dalam Memahami Hadis Nabi, vol. (Yogyakarta: Idea Press, 2016), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/32329/.
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hadits adalah penjelas bagi rujukan tersebut,. maka dari itu diperlukannya relevansi antara tekh
hadis dengan menggunakan ayat al-Qur’an.
2. Memadukan hadits yang mengemukakan satu topik yang sama
Langkah ini menggabungkan seluruh hadits yang memiliki tema yang sama, lalu
dianalisa makna yang dapat diambil dari masing-masing hadits. sehingga mampu dijelaskan
antara hadits yang Mustasyabihat lalu disesuaikan dnegan haditz yang Muhkam. Dan
mengaitkan yang Mutlak dengan Mugayyad dan menafsirkan yang ‘am dengan yang Khas’
melalui car aini hadits mampu dimengerti maksud dan tujuannya dengan lebih jelas.
3. Menggabungkan hadits-hadits yang bertentangan
Langkah ini membutuhkan dua verifikasi didalam nya yang pertama, menggabungkan
sseluruh hadits yang memiliki iindikasi bertentangan dan yang kedua, soal Naskh dalam
Hadits.
4. Memahami hadits dengan mempertimbangkan latar belakangnya, situasi dan kondisinya ketika
diucapkan, serta tujuannya.
Langkah ini mencoba untuk menjelaskan sosio historis yakni mengkaji suatu latar
belakang diucapkannya dengan sebab atau alasan yang dikemukakan dalam riwayat.
5. Memisahkan antara sarana yang berubah dan tujuan yang bersifat tetap dalam setiap hadits.
Langkah ini ditujukan untuk menemukan sebuah makna yang terkandung teks hadits,
kemudian menerka makna fenomena yang terjadi sehingga nanti dapat diambil benang merah
antara makna Ghoyah dan Washilah nya.
6. Membedakan antar makna Majazi dan Haqiqgi
Langkah ini mencoba untuk membedakan antara makna yang bersifat bentuk dari
serapan makna asli atau bisa disebut analogi, dan menggali makna asli dalam teks yang secara
komperehenshif.
7. Memakai makna peristilahan yang dipakai dalam hadits.
Langkah ini menjelaskan makna dari kata perkata yang ada pada hadits Nabi
Muhammad SAW. Karena adakalanya bisa terjadi pemaknaan yang berbeda dalam setiap
ucapan kata perkata nabi sesuai dengan kondisi dan lingkungan saat hadits tersebut diucapkan

atau dioperasionalkan.®

Dari delapan langkah yang ditetapkan oleh Yusuf al-Qhardhawi penulis hanya
menerapkan tujuh langkah dalam penelitian ini, karena dua langkah yang di tawarkan tidak
relevan dengan pemahaman hadits nabi menangis. langkah yang ditawarkan oleh Yusuf al-

Qardhawi yang tidak dicantumkan penulis berupa membedakan yang ghoib dengan yang nyata.

% Sjti  Fatimah - 03531512, “METODE PEMAHAMAN HADIS NABI DENGAN
MEMPERTIMBANGKAN ASBABUL WURUD (Studi Komparasi Pemikiran Yusuf al-Qaradhawi Dan M.
Syuhudi  Ismail)”  (skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), 32-35, https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/2992/.
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Dalam langkah ini tentu jelas tidak berkesinambungan dengan hadits nabi tentang menangis

karena perbuatan nabi tersebut dilihat secara nyata oleh panca indra para sahabat.

Alasan utama penulis menggunakan teori maa’nil Yusuf al-Qardhawi adalah karena
didalam pemahaman hadits tentu saja pemaknaan inti sari hadits harus ditelaah secara mendalam
dengan situasi dan kondisi pada saat itu, dalam teori ma’anil yusuf a-Qardhawi terdapat itu. Dan
untuk memahami konteks nilai pemakanaan dalam fenomena Toxic makulinity yang bisa di telaah
mengguanakan wasilah dari ma’anil Yusuf al-Qardhawi. Sehingga Nampak jelas pemaknaan yang

diartikan dalam hadits nabi menangis dengan fenomena Toxic masculinity.

Metodologi Penelitian
Metode Penelitian Metode penelitian merupakan proses atau langkah-langkah yang akan
dilakukan oleh peneliti dalam melakukan sebuah penelitian. Adapun metode yang digunakan

penulis dalam penelitian ini, yaitu:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
yang berbasis pada data-data kepustakaan (library research). Hal ini dilakukan melalui proses
penelusuran dan pengumpulan data dari berbagai karya tulis seperti buku, jurnal, artikel,
skripsi, kitab, kamus ataupun tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan penelitian yang
dibahas.”

Pendeketan ini memfokuskan masalah pemikiran tokoh dalam penelitian. M.
Suryadilangga menjelaskan pendekatan ialah menganalisa ide dasar suatu tokoh guna
menemukan jawaban suatu masalah.?® Tori pendekatan yang diganakan dalam penelitian ini

adalah teori pendekatan salah satu tokoh ulama hadits kontemporer terkenal yakni

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan oleh penulis terbagi menjadi dua
bagian, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Untuk sumber data primer
sendiri penulis mengambil kitab Sahih Bukhari dan juga berbagai kitab kitab hadits primer
lain yang terdaoat dalam Kutub al-Sit’ah seperti, Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan al-
Tirmidzi, Sunan al-Nasa’I, Sunan Abu- daud, Sunan Ibn Majjah, Sunan al-Dlarimi, Muwatha’
Malik, dan Musnad Ahmad. Karena dalam pemahama hadits pokok penulis akan
mengguankan metode takhrij sehingga membutuhkan beberapa sumber dari kitab hadis yang

lain, dan dibantu dengan penggunaan aplikasi Shoftware hadis.

Adapun untuk sumber data sekunder, penulis menggunakan karya artikel jurnal, skripsi

dan karya-karya terdahulu yang berkaitan dengan pembahasan fenomena Toxic Maskulinity.

2" Feny Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, 2022.
28 Suryadilaga, M. Alfatih. "Metodologi llmu Tafsir." Yogyakarta: Teras (2005).
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah melalui
dua kriteria sumber, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder yang diperoleh
melalui mekanisme study kepustakaan (library reaserch) dengan menulusuri membaca,
mengumpulkan hadits-hadits,”® dan menganalisis setiap penelitian yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan. Dalam pengumpulan hadits-hadits untuk mengetahui setiap kulitas
hadits dari masing masing kitab hadits, atau yang disebut sebagai Takhrij al-Hadits disini
penulis menggunakan hadits pokok yakni Hadis Riwayat Bukhari nomor 1303 yang diakses

melalui bantuan aplikasi shoftware hadits.

4. Teknik Pengolahan atau Analisis Data

Setelah semua data-data yang berkaitan terkumpul, maka langkah berikutnya penulis
akan melakukan pengolahan data melalui teknik deskriptif analitik, yaitu dengan cara
mendeskripsikan ataupun memaparkan data-data yang telah diperoleh untuk kemudian
dianalisis dan ditarik kesimpulannya. Sebelum itu, data dipilah terlebih dahulu,
dikelompokkan, dan dibuang apabila tidak mendukung dalam penarikan kesimpulan.

Langkah kedua penyajian data, pada tahap ini penulis akan menganalisis proses
pengolahan data yakni dengan analisis keshahihan sanad hadits, pencarian Asbab al-Wurud,
analistik linguistik. Kemudian melakukan Takhrij al-Hadits bil Lafdzi (metode penulusuran
matan hadits dalam Kkitab-kitab hadits yang lain). Dalam proses Takhrij hadits ini penulis
menggunakan bantuan aplikasi shoftware hadits. semua data disusun secara sistematis dan
mudah untuk dipahami sehingga data akan menghasilkan Kesimpulan. Data tersebut diolah
berdasarkan metode pemahaman hadits yang dipakai oleh Yusuf al-Qardhawi yakni:
memahami hadits berdasarkan petunjuk al-Qur’an, menghimpun hadits yang setema,
memahami hadits berdasarkan asbab al-Wurud, kondisi dan tujuannya, membedakan sarana
yang berubah-ubah dan tujuan yang bersifat tetap dari suatu hadits, memastikan makna
peristilahan yang digunakan oleh hadits. ketiga, akhir dari proses pengolahan data kualitatif

menghasilkan benang merah atau penarikan Kesimpulan.

5. Metode penulisan
Metode penulisan dalam penelitian ini penulis merujuk pada buku ‘“Pedoman
Penulisan Proposal Skripsi” yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan pemikiran Islam

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2021.

2 “Memahami Teknik Pengolahan Dan Analisis Data Kualitatif | Ahmad | Proceedings of Palangka Raya
International and National Conference on Islamic Studies (PINCIS),” accessed June 9, 2024, https://e-
proceedings.iain-palangkaraya.ac.id/index.php/PICIS/article/view/605.
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Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan adalah penjelasan argumentatif penulis guna mengetahui urutan

dari pembahasan materi skripsi yang disusun secara sitematis. Adapun sistematika pembahasan
dalam penelitian ini, penulis membagi menjadi lima pembahasan yaitu sebagai berikut:

BAB 1: Diawali dengan pendahuluan yang menjelaskan tentang inti dari sebuah
penelitian, dalam pembahasan ini akan mencakup permasalahan akademik yang akan dijadikan
sebagai latar belakang, Selanjutnya memuat rumusan masalah yang akan menjadi fokus
pembahasan pada penelitian. selanjutnnya dijelaskan manfaat dan tujuan dari penilitian ini.
selanjutnya memuat telaah pustaka, pada bagian ini akan membahas terkait penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian. selanjutnya kerangka teori, pada bagian ini akan
dijelaskan teori yang digunakan dalam permasalahan penelitian ini. selanjutnya metode
penelitian, bagian ini menjelaskan tentang metode apa yang akan digunakan dalam penelitian
kedepannya. Terakhir sistematika penulisan, bagian ini akan memuat seluruh alur pembahasan
penelitian.

BAB I1: Pada bab ini berisi tentang analisis redaksi hadits tentan Nabi menangis. Bab ini
akan menjelaskan hadits yang menjadi rujukan utama yakni Hr Bukhari No. 1220. Kemudian
dilakukan T’tibar sanad pada hadits hadits tersebut guna mengetahui secara garis besar jalur
periwayatan atau sanad nya. Kemudian dilakukan analisis kajian sanad dan matan. Dengan
demikian, peneliti akan mengetahui relevansi hadits tersebut dengan penelitian fenomena yang
akan dibahas.

BAB I11: Pada bab ini akan dipaparkan terkait pemahaman hadits nabi menangis dengan
mengkorelasikan pada fenomena Toxic Maskulinity dengan menggunakan metode yang dipakai
oleh Yusuf al-Qardhawi. Langkah selanjutnya peneliti akan mencari hadits yang setema sehingga
mampu dicarikan makna subtansial dari masing masing hadits tersebut, peneliti juga akan
mencari setiap Asbab al-Wurud dari masing-masing hadits. kemudian peneliti akan membedakan
antara sarana yang berubah dan sarana yang tetap dalam makna hadits yang ditinjau oleh peneliti.
Langkah terakhir, penulis akan menganalisis makna, dan konotasi kata-kata dalam hadits, dalam
artian penulis akan mengkontekstualisasi makna hadits tentang Nabi menangis dengan fenomena
Toxic Maskulinity.

BAB IV: Pada bab ini akan dipaparkan hasil dari analisis hadits di bab sebelumnya, untuk
menganalisis dan memaparkan makna sehingga mampu dikontekstualisai terhadap fenomena
Toxic masculinity. kemudian peneliti akan menjelaskan dampak fenomena tersebut dengan
pendekatan Gender, memakai Teori Mubaaddalah untuk menemukan intisari dan penyebab
adaanya feonomena Toxic masculinity. Terakhir peneliti akan menjelaskan konsteksualisasi hadits
tentang Nabi menangis pada fenomena Toxic Makulinity.

BAB V: Merupakan bagian penutup dari penelitian ini yang berisi tentang hasil akhir,
serta saran-saran terkait dengan penelitian ini sebagai masukan dan perbaikan dalam penelitian

selanjutnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian diatas penulis dapat menyimpulkan 2 poin untuk dijadikan sebagai

kesimpulan dari penelitian diatas, yaitu:

1. Berdasarkan hasil kajian dan analisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hadis-

hadis tentang tangisan Nabi Muhammad Saw, mengandung makna yang sangat mendalam,
tidak hanya secara historis, tetapi juga secara kontekstual. Dalam riwayat-riwayat yang
menjelaskan tangisan beliau, baik saat mengalami kehilangan putranya, lbrahim, maupun
ketika menunjukkan empati dan kasih sayang terhadap sesama, terlihat bahwa ekspresi
emosional bukanlah sesuatu yang dilarang atau dianggap lemah dalam Islam. Justru, ekspresi
tersebut mencerminkan ketulusan hati, kasih sayang, serta sensitivitas sosial dan spiritual yang
tinggi.
Melalui pendekatan hadis setema dan penjabaran dan analisa terkait studi pemahaman hadis
yang dikembangkan oleh Yusuf al-Qaradawi, hadis-hadis tersebut dapat dipahami dalam
kerangka pemaknaan yang lebih luas dan aplikatif. Pendekatan ini menekankan pentingnya
memahami teks keagamaan secara menyeluruh, dengan memperhatikan tujuan syariat
(magqasid al-syari‘ah) serta relevansinya dengan kondisi sosial saat ini. Dengan cara ini, hadis
tentang Nabi saw, menangis tidak hanya dilihat sebagai peristiwa masa lalu, tetapi sebagai
pedoman moral yang bernilai universal.

1. Dalam konteks sosial modern, khususnya dalam menghadapi fenomena toxic masculinity yaitu
konstruksi sosial yang menganggap laki-laki harus selalu kuat, dominan, dan tidak boleh
menunjukkan emosi hadis ini menjadi sangat relevan. Nabi Saw, sebagai figur teladan
sempurna dalam Islam, justru menunjukkan bahwa laki-laki yang sehat secara spiritual dan
psikologis adalah mereka yang mampu mengelola dan mengekspresikan emosinya secara
proporsional. Dengan demikian, hadis tersebut secara tidak langsung mengkritisi norma-
norma maskulinitas yang toksik, dan menawarkan konsep maskulinitas Islami yang lebih
seimbang dan penuh kasih sayang.

Lebih lanjut, jika dikaitkan dengan pandangan psikologi Islam, ekspresi emosi seperti
menangis juga memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan mental. Islam tidak
mengajarkan pengekangan emosi secara mutlak, melainkan mengarahkan pada pengelolaan
emosi yang sehat dan proporsional. Dan ideal moral yang bisa diambil dalam kasus penelitian
ini adalah bahwa hadis tersebut menumpuk makna terkait instrument tangisan, ekpresi tidak
bertentangan dengan iman, ekpresi perlu dikendalikan bukan ditekan, dan kemanusiaan

sebagai teladan emosional yang proposional. Oleh karena itu, hadis tentang Nabi Saw,

59
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menangis dapat dijadikan landasan untuk membangun konsep maskulinitas yang sehat —
yaitu maskulinitas yang tidak memisahkan laki-laki dari sisi kemanusiaannya, melainkan

mengharmoniskannya dengan nilai-nilai spiritual dan sosial yang luhur.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hadis tentang Nabi Saw, menangis bukan
hanya merupakan narasi historis, melainkan juga bersifat visioner dan solutif. la mampu
menjawab persoalan sosial kontemporer seperti toxic masculinity, serta mendorong lahirnya
pemahaman Islam yang lebih inklusif, empatik, dan selaras dengan fitrah manusia. Penelitian ini
membuka ruang baru bagi kajian hadis yang kontekstual dan aplikatif, serta mendorong integrasi
antara studi hadis, psikologi Islam, dan kajian sosial dalam memahami realitas umat secara lebih
utuh.

Saran
1. Bagi Masyarakat Muslim Umum:

Diharapkan masyarakat Muslim dapat lebih memahami bahwa ekspresi emosional seperti
menangis bukanlah bentuk kelemahan atau ketidakmaskulinan, melainkan manifestasi kemanusiaan
dan kasih sayang yang diajarkan oleh Nabi Saw. Hadis-hadis yang menunjukkan tangisan Nabi
menjadi bukti bahwa kelembutan hati adalah bagian dari kesempurnaan iman, bukan sesuatu yang
harus ditekan atau dihindari oleh laki-laki.

2. Bagi Lembaga Pendidikan Islam:

Penting bagi lembaga pendidikan Islam untuk menyisipkan pembahasan mengenai nilai-nilai
psikologis dan sosial dalam kehidupan Nabi Saw, khususnya yang berkaitan dengan ekspresi emosi,
agar generasi muda khususnya laki-laki tidak lagi merasa terkungkung oleh standar maskulinitas
yang toksik. Hal ini akan membantu pembentukan karakter yang lebih seimbang secara emosional
dan spiritual.

3. Bagi Akademisi dan Peneliti Hadis:

Penelitian ini diharapkan menjadi pemantik untuk mengkaji lebih lanjut sisi-sisi emosional
Nabi Muhammad yang selama ini kurang disorot dalam studi hadis, khususnya melalui pendekatan
ma‘ani al-hadith. Kajian ini dapat diperluas dengan menggali respons emosional Nabi dalam
konteks lain, seperti rasa sedih, marah, atau cemas, dan implikasinya terhadap pendidikan karakter
Islam.

4. Bagi Lembaga Konseling dan Psikologi Islam:

Hadis-hadis tentang tangisan Nabi dapat dijadikan landasan spiritual dan edukatif dalam
praktik konseling laki-laki Muslim yang mengalami tekanan emosi akibat stereotip gender.
Pendekatan keagamaan ini dapat membantu proses healing dan normalisasi ekspresi emosional
dalam budaya maskulin yang sehat.

5. Bagi Pengambil Kebijakan dan Aktivis Gender dalam Islam:
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Penulis menyarankan agar hadis-hadis ini dijadikan rujukan normatif dalam merumuskan
pendekatan dakwah dan kebijakan berbasis gender yang inklusif, sehingga Islam tidak lagi
dipersepsikan sebagai ajaran yang mendukung dominasi atau represi emosional laki-laki, tetapi

sebagai agama yang adil, seimbang, dan berwelas asih.
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